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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Dari uraian yang telah dipaparkan tentang makna kata 

naẓara, ra’a, dan baṣara, dari ketiga kata tersebut memiliki arti 

yang sama “melihat” namun setiap katanya menunjukkan makna 

yang khusus. Jika dilihat dari penafsiran Zamakhsyari dalam 

kitab tafsir al-Kasysyaf, kata naẓara memiliki makna memandang 

keseluruhan, melihat dengan makna perenungan, memperhatikan 

menggunakan mata dengan maksud menagmbil pelajaran, dan 

berharap. Kemudian makna ra’a adalah melihat dengan hati dan 

pikiran, melihat dengan makna memperhatikan, dan melihat 

dengan mata. Dan makna kata baṣara adalah melihat secara 

keseluruhan, melihat dengan penglihatan yang haqiqi seperti sifat 

penglihatan Allah, dan melihat dengan makna merenung dan 

mentadaburi. 

 Adapaun zamakhsyari mengartikan atau memaknai kata 

naẓara, baṣara, dan ra’a dalam al-Qur’an yaitu : naẓara, yakni 

melihat bentuk atau gambaran dengan mata kepala dan mata hati, 

ra’a, yakni melihat kandungan makna dan pengetahuan yang ada 

dibalik suatu objek, baṣara, yakni melihat objek secara 

keseluruhan dengan segala sesuatunya yang bersifat inderawi. 
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B. Saran 

 Kajian kebahasaan dalam Al-Qur’an sangatlah luas 

pembahasannya. penulis menyadari hasil penelitian ini masih 

belum sepenuhnya sempurna. Oleh karena itu, diharapkan adanya 

penelitian lebih lanjut, yang lebih kritis, transformative, guna 

menambah khazanah pemikiran Islam dalam realitas kehidupan 

di masa yang akan datang. 


